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Abstrak 
 
 Sistem informasi produksi karet pada PT. Remco yang berjalan selama ini 
masih mengalami masalah, yaitu kesulitan dalam menentukan stock geta para yang 
merupakan bahan mentah pengelolaan pabrik karet, perusahaan kesulitan dalam 
menentukan perencanaan produksi setiap bulannya, belum adanya laporan hasil 
produksi yang dihasilkan agar dapat dilaporkan kepada Manager Produksi dan 
Direktur. Sehingga tujuan penelitian ini ialah untuk membuat suatu aplikasi sistem 
informasi yang dapat membantu peningkatan efisiensi waktu dan biaya dalam proses 
penyediaan laporan dan informasi. 
 Metode penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan studi 
kelayakan, studi kepustakaan, observasi, dan teknik wawancara. Konsep rancangan 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) untuk menggambarkan sistem 
dokumentasi aliran data. Sedangkan untuk menggambarkan hubungan antar 
entitasnya, penulis menggunakan ER Diagram. Pembuatan sistem sendiri 
menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic .net dan SQL Server 
2008 untuk databasenya.  
 Hasil yang dicapai diharapkan mampu mengolah data dengan cepat, tepat, dan 
akurat sehingga dapat membantu proses pencarian data dan aktivitas lainnya. 
Penulis merancang sebuah aplikasi sistem informasi produksi pada PT. 
Remco Palembang agar dapat digunakan oleh perusahaan, dan bermanfaat bagi pihak 
manajemen memperoleh laporan- laporan yang lebih cepat, tepat, dan akurat. 
Sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Perusahaan manufaktur, mungkin bagi orang awam jenis perusahaan 
ini masih asing didengar di telinga tapi tanpa mereka sadari jenis perusahaan 
ini sudah banyak menjamur di lingkungan mereka. Tapi coba jika kita 
mengatakan perusahaan yang melakukan pengelolaan kain menjadi pakaian , 
perusahaan yang mengolah kayu menjadi meja, kursi , dan lain - lain , 
perusahaan yang mengelola karet mentah menjadi ban mobil, motor  dan 
masih banyak lagi contoh perusahaan manufaktur yang berada di sekitar 
lingkungan kita. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengelola 
suatu barang atau produk dari barang mentah menjadi barang setengah jadi 
atau proses pengelolaan barang setengah jadi menjadi barang jadi. 
Salah satu contoh perusahaan manufaktur di Palembang ini yaitu 
perusahaan PT.Remco. PT Remco merupakan suatu industri pengolahan geta 
para yang berbadan hukum PT yang beroperasi di Kota Palembang propinsi 
Sumatera Selatan. Pabrik bergerak dibidang perkaretan yang mengolah bahan 
baku karet berasal dari petani karet di Kabupaten di Palembang maupun luar 
Palembang yang diterima pabrik dalam bentuk slabs, lump, dan  cuplump atau 
lebih dikenal dengan “BOKAR” (Bahan Olah Karet Rakyat) menjadi produk 
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setengah jadi berkualitas ekspor. Sudah banyak yang dilakukan pihak 
perusahaan dalam rangka memacu roda perekonomian masyarakat kota 
Palembang khususnya terhadap petani di banyak kabupaten Propinsi Sumatera 
Selatan. 
Propinsi Sumatera Selatan merupakan propinsi yang unggul dalam 
bidang industri karet remah, karena produk karet merupakan komoditi ekspor 
unggulan yang menjadikan propinsi ini sebagai penghasil karet yang terbesar. 
Ekspor karet Indonesia umumnya dilakukan dalam bentuk karet remah atau 
dikenal dengan nama “Crumb Rubber” yang diklasifikasikan dengan Standar 
Indonesia Rubber (SIR) . 
Pada PT Remco, sistem yang berjalan yaitu setiap pembelian yang 
dilakukan, maka geta para tersebut akan menjadi stock yang kemudian akan 
diolah / diproduksi menjadi karet mentah yang digunakan atau dijual kepada 
pihak lain. Bila barang yang menjadi stock semakin banyak, tentu penyusutan 
barang tersebut akan menjadi sangat besar, sehingga biaya yang dikeluarkan 
akan menjadi semakin besar juga. 
Sekarang ini teknologi dan informasi sudah berkembang dengan 
sangat cepat dan canggih. Apabila perusahaan tidak menerapkan teknologi 
dan informasi yang sesuai, maka perusahaan tersebut dapat tertinggal dari 
perusahaan lain. Dengan mengacu pada cangkupan permasalahan tersebut, 
maka penulis tertarik untuk membuat laporan skripsi yang bertema 
“Manufaktur” dengan judul “ Sistem Informasi Produksi Karet pada PT 
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Remco Palembang”. Sehingga pengguna diharapkan dapat menjadi lebih 
mengerti dan dapat membantu perusahaan di dalam melakukan proses 
manufaktur. 
 
1.2 Permasalahan 
 
Berdasarkan gambaran masalah dalam latar belakang diatas, maka 
untuk lebih mengarahkan pembahasan dalam skripsi ini dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan yang akan dibahas, yaitu :  
1. Kesulitan dalam menentukan stock geta para  yang merupakan   bahan 
mentah pengelolaan pabrik karet PT.Remco Palembang. 
2. Perusahaan kesulitan dalam menentukan perencanaan produksi setiap 
bulannya.  
3. Belum adanya Laporan Hasil Produksi yang dihasilkan agar dapat 
dilaporkan kepada Manager Produksi dan Direktur. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
 
Ruang Lingkup bertujuan untuk mengarahkan kegiatan penulisan 
skripsi agar penulis tidak menyimpang dari tujuan awal laporan ini dibuat 
serta memaparkan kelebihan dari penggunaan sistem dan fitur - fitur yang 
terdapat pada Sistem Informasi Manufaktur yang akan dirancang untuk 
menanggulangi masalah pada PT.Remco : 
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1. Mengelola Data Produksi Bahan Baku. 
Proses pengelolaan data persediaan bahan baku meliputi proses 
penginputan penerimaan bahan baku dan proses pengurangan 
persediaan bahan baku ketika telah digunakan. 
2. Pengelolahan Data Proses Produksi. 
Pengelolaan data proses produksi meliputi informasi dalam 
menentukan proses produksi dan menghasilkan sebuah laporan yang 
dapat dipertanggung jawabkan. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
 
 Adapun beberapa tujuan yang diharapkan dari Pembuatan Pogram 
Sistem Informasi Manufaktur pada PT.REMCO adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Tujuan 
1. Membuat sebuah sistem yang dapat membantu kepala bagian 
produksi guna untuk mengetahui berapa banyak stock yang pabrik 
miliki, yang berasal dari kebun sendiri dan yang berasal dari 
pemasok lain/ bukan dari kebun milik sendiri. 
2. Membuat sistem yang dapat membantu menjadwalkan 
perencanaan produksi. 
3. Menyediakan sebuah sistem yang berbasis database, sehingga 
dalam pelaporan kepada direktur dapat terlaksana setiap hari. 
  
5 
1.4.2    Manfaat 
 Adapun beberapa manfaat dari Pembuatan Program Sistem 
Informasi Manufaktur  pada PT.Remco yaitu sebagai berikut : 
 1.    Memudahkan dalam mengetahui stock yang ada.  
2. Membantu kepala bagian produksi dalam melakukan produksi 
karet mentah. 
3. Memberikan Laporan Hasil Produksi yang akurat atas proses 
produksi kepada direktur. 
 
1.5  Metodologi Penelitian 
Metodologi adalah suatu metode atau cara yang digunakan oleh suatu 
ilmu pengetahuan untuk memperoleh hasil dari sebuah penelitian. 
Metodologi pengembangan yang akan digunakan pada PT.Remco adalah 
metodologi FAST (Framework for the Apllication System Techniques) 
adalah kerangka yang cukup fleksibel untuk menyediakan tipe-tipe berbeda 
proyek dan strategis.  
Dalam metodologi ini terdapat 9 fase pengembangan sistem,yaitu: 
 1. Fase Definisi Lingkup 
 Merupakan fase pertama dalam pengembangan sistem dengan FAST 
yang bertujuan untuk menentukan metode yang akan digunakan, 
menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Adapun metode 
pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi dan 
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dokumentasi. Kerangka PIECES merupakan sebuah sketsa yang bagus 
untuk pernyataan masalahnya.  
2.   Fase Analisis Masalah 
  Fase analisis masalah merupakan fase mempelajari sistem yang ada 
dan menganalisis bidang masalah, sehingga menghasilkan satu set tujuan 
perbaikan sistem yang diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap 
masalah-masalah serta manfaat akan didapatkan.  
3.   Fase Analisis Persyaratan 
 Pada fase ini pengguna sistem dan analisis sistem harus dapat 
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem untuk dapat 
menemukan beberapa syarat yang dapat mengidentifikasikan kebutuhan 
dan prioritas. Analisis sistem bekerja secara dekat dengan pengguna 
sistem dengan menggunakan cara observasi dan wawancara. 
4. Fase Desain Logis 
 Pada fase ini analisis sistem menterjemahkan syarat-syarat yang telah 
diperoleh dari fase analisis ke dalam model-model sistem. Alat yang dapat 
dipergunakan pada fase ini adalah model use-case, diagram arus data logis 
(DADL), dan ERD.  
5. Fase Analisis Keputusan 
 Tujuan dari fase ini adalah untuk mengidentifikasikan solusi-solusi 
sistem dan merekomendasikannya dengan memberikan nilai-nilai praktis 
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yang tekandung didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan 
dalam perusahaan. 
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
  Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis 
keputusan, pada akhirnya dapat mengantarkan analisis sistem utnuk 
mendesain sebuah sistem yang baru. Pada tahap ini analisis sistem juga 
memberikan prototipe dan desain proses bisnis untuk sistem yang baru 
yang akan diterapkan. 
7. Fase Konstruksi dan Pengujian 
 Tujuan dari fase ini adalah untuk membangun dan menguji sebuah 
sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta 
mengimplementasikannya. Alat yang dipergunakan antara lain adalah 
Visual Basic 2008 dan database SQL server 2005 serta Crystal Reports. 
 
1.6    Teknik Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data yang dilakukan di dalam melakukan penelitian 
ini adalah dengan menggunakan 3 metode yaitu : 
1. Studi Kepustakaan dalam pengumpulan data, yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan membaca buku-buku literatur yang relevan dengan 
permasalahan yang diteliti untuk mendapatkan landasan teori. 
Berdasarkan metode studi pustaka, penulis mengambil pendefinisian 
mengenai pengertian dan manfaat sistem informasi, sistem informasi 
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berbasis komputer, sistem informasi manufaktur serta siklus 
pengembangan sistem. 
2. Observasi, yaitu proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek 
(benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau 
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti 
(Indriantoro,2002,h.157). 
Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati objek penelitian 
yang dilakukan penulis, yaitu pada PT.Remco. Metode observasi atau 
pengumpulan data dengan penelitian langsung ke bagian produksi 
PT.Remco. Data yang dikumpulkan berupa data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan penulis mengenai proses produksi yang dilakukan oleh 
PT.Remco. 
Informasi yang diperoleh dari hasil observasi yaitu : 
a. Tempat usaha beralamat di Jalan Depaten No.47 dan kegiatan 
usaha bergerak di bidang produksi karet. 
b. Pencatatan yang dilakukan bersifat manual dengan mencatat bahan 
baku produksi yang diterima dan dikeluarkan dicatat dalam 
selembar kertas, seringnya terjadi keterlambatan dalam produksi 
yang menyebabkan tidak tercapainya serta tidak dibuatnya laporan 
setiap bulannya. 
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3. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
komunikasi langsung pada pihak yang berkaitan dengan data yang 
diperlukan (Indriantoro,2002,h.152) 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 
diskusi serta tanya jawab dengan sumber yang dianggap memiliki 
pengetahuan lebih dalam atas permasalahan yang dijadikan objek dalam 
penelitian, yakni pemilik PT.Remco. Adapun data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, antara lain mengenai sejarah perusahaan, profil 
PT.Remco. 
4. Dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder dari objek 
penelitian yang dibutuhkan untuk menunjang data primer yang dimiliki 
(Indriantoro 2002,h.146). 
Dengan menggunakan dokumentasi yang mengumpulkan data-data, 
penulis mendapatkan hasil dokumentasi seperti faktur-faktur penerimaan 
bahan baku, buku persediaan, dan pengeluaran produksi pada PT.Remco. 
 
1.7      Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah lima bab pembahasan 
disertai prakata, daftar isi, lampiran dan daftar pustaka untuk memudahkan 
materi yang disajikan. Isi dari pembahasan dalam masing-masing bab tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut.  
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BAB 1  PENDAHULUAN 
  Bab ini adalah langkah awal dalam penyusunan skripsi ini. 
Pada bab mencakup uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, 
ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penulisan dan 
sistematika penulisan. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
  Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan 
dalam penulisan skripsi ini. 
BAB 3 ANALISIS SISTEM 
  Pada bab ini penulis akan memberikan penjelasan mengenai 
sejarah singkat perusahaan meliputi struktur organisasi serta tugas 
dan wewenang pengelola perusahaan, prosedur sistem yang berjalan, 
analisis permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis kelayakan. 
BAB 4 RANCANGAN SISTEM 
Bab ini menjelaskan tentang rancangan sistem logis dan 
rancangan sistem fisik yang mencakup model proses diantaranya 
diagram konteks, diagram dekomposisi, diagram aliran data 
kejadian, diagram aliran data subsistem dan sistem, dan model data 
ERD. Pada rancangan sistem program terdiri dari logika program, 
rancangan antar muka, rancangan keluaran berupa laporan. 
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BAB 5 PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penulisan dan saran untuk 
pengembangan sistem.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
214 
BAB 5  
PENUTUP 
 
 
 
 
 
5.1 Kesimpulan  
Dari hasil analisis yang dilakukan penulis pada PT. Remco, penulis 
menyimpulkan beberapa hal yaitu:  
1. Dengan dirancangnya sistem yang telah terkomputerisasi secara optimal ini 
akan mempermudah dalam menentukan stock geta para pada PT. Remco 
dan akan mempermudah dalam pembuatan laporan yang diperlukan untuk 
diserahkan kepada manajer serta dapat memberikan informasi yang berguna 
bagi manajer.  
2. Dengan adanya pemasukan dan penyimpanan data-data penerimaan, 
penjualan, stock barang dan pembayaran ke dalam komputer dapat 
memudahkan pengguna dalam pencarian data sehingga lebih cepat 
dibandingkan pencarian data secara manual. 
3. Sistem yang dirancang ini akan dapat memberikan kemudahan dalam 
menentukan perencanaan produksi setiap bulannya pada PT. Remco. 
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5.2   Saran  
Saran yang ingin disampaikan penulis yaitu.  
1. Mengadakan pelatihan terhadap pengguna sistem sehingga dapat 
mengoperasikan sistem dengan baik. 
2. Melakukan back up data secara berkala untuk mencegah kemungkinan 
kehilangan data yang telah disimpan. 
3. Diperlukan pengembangan program lebih lanjut karena program yang 
kami buat belum sepenuhnya mendukung keseluruhan kegiatan 
manajemen di PT.Remco.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

